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Eata P ougantar

Sesuatu pekerrjaan beh:.n tahu kJ.ta berhasil atau tldak sebelum

d.lukur/d iui l/aueTal.uas 1. D'en1k1a, Jug.a kita di ttal-an du:ala pead.idik-

an, te:nrtama d1 delaro pr.aes bellaJar Eengal €rr, kita beLum tahu apakah

klta berhaslJ. nengaJar atau belun sebdlun objdr yau.g dtaj ar (slsa'a)

klta uJl/dt tes apa yag t-] ah raereke ktrasat.

Urrttk Dagota-hui haejjl suatu pekerJ aa. ltus esu&1 ateagan apa yeg
klta kdrerrcteikltentu juga dllukur/dl-uj 1 denga. al.at yag t epatrls e suef
tenga 4a yang hm:s i<ite ukur/uJ i. Unpatra"y4 r:utuk neec.gukur berat
sesuatu ta.tu kita P+d tfubaage!. Folq' t funb eogea kita. kurag ba-

Ik tatu has iI pengukura. klta tid* dta. naun jukaa berat ya.g sebe-

rarnya. EaJ. jJt!. serilg klta tl engar s"rtu bar*- g beratnya 1 kg, tetapi
retelah drtt-obaag dengarr t Lobaagaa yag bal-k (baa,r), berat baralg teza'

re$ut tidak tepat I kg, urparnaaya Or9 kg atau 1r0! kg dz'+ J-al-n seba -
fatrya" Dengan tleolklao kalau klta akau ner,gukur s eeuatu pakrtiah a].at

'ang baik/b enar sesuaJ. dtagan apa yeg illu.kur. Untuk neo,ge,tahuf alat
'ang balk/ber*". itu terleb Lb- dahuLu haru.s dJ.tara atau ,r r kallbras i.
Ien{kisl j uga. a.1at yang akan dlpakal. uttu} Den gu.}nrr hae i1 belaj ar yang '

:lta sebut d errgal tes r/atat ev&].uas i hasll belajar. Untuk neadapatka

]-at evaluas i has 11 be.laJar yang bai hsnrs ttlt ara/Alkalibras I terlebLh

ahr:Iu yang Calan ha.I irrt klta sebut aaallsl5 1ten. Trrl T ah yarg akan .

1ta J elrrska cla.'Lan tulisem lai yaltu ape slr1. tee yeg !a{k dsn bagal-
EEr& CArA lBenatukrnnyA.

Ihrd a&-sudlahan tuJ-l9an 1n l- bernanfaat ta€"i klta seuua, atrl!.

L
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i.'pnrleriulumr

Dalam pengukuran pendiCikan ad.a tiga istilah
yang penlu diperhatlkan yai.tu tes, pengukuran dan po-
nilaian. Dalam pengalaman kitg sehani;-hari tenlihat
bahwa tes .itu adalah soal_soaI yang dibenikan kepada
murid stau anak dittik untuk meneka jawab atau selesai-
kan. Dari jawabsn yang mereka benikan kita atau guru
akan membenikan suetu tanda stau angka yang disebut
hssLl mereks. Hssil ini tentu sesual dengan tujuan ki_
ta .membeni tes. Jedi tes merupsksn srntu alat untuk
nengetahui aps yang ingin diketahui. Raka Joni (19g6)
menyatakan bahwa secara openasional Eg bisa didifini-
sikan sebagai sejumlah tugas yang harus dikerjakan
oleh oreng yang di tes ( Test"i ). Kesanggupan dalam
Denunaikan tugas-tugas ini dapat dinyataksn dalan ben-
tuk angka-angks. Angks yang dlbenikan ini biasanya di_
sebut pnestasi yang di tes tersebut d.sIsm hs1/bidang
yang dites. Kalau murid dites dalam penguasaan materi
pelajaran yang diwajibkan, maka hasi3. yang diberikan
dlsebut prestasi belajar murid. tersebut. Jadi dengan
tes kite. dapet mengukqr sejeuh mans murid tersebut
telah nenguasai mateni yeng diberikan. Inj. sesuai de:
ngan aps yeng dikemukakan oleh Raka Joni (1986) bshws

tes adalsh salah satu alst untuk mengadabn pengukuran.
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Kalau yang ingin diukun itu perestasi bela jan siswa,

make tesnya disebut tes prestasi belaJan. Dats stsu
angl<e yang dipenoleh dsri hgsil pengukursn ini diten-
jemah sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut unperDa-

nya teEti dinyatakan baik, kura ni4 baik, kurang dan se-

bagainya etau pintar, kurang pinlan atau 1u1us,. tid.ak

lulus dan sebagainya. Jadi dgni data hasil pengukuran

melalui suatu pnoses pertimbangau dengan memakai pato-

kan tertentu kite menetapken suaLu keputusan. Pekerja-

en beginiJ.ah yang dlsebut penilaian. Sehubungan dengan

penilsian ini Rska Joni (1986) menyatskan bahwa g!
leign bisa diganbarkan sebagat suatu proses dimans ki-
ta mempentimbangkan sesuatu barang atau gejala dengan

menperguns kan patoksn tententu. Patokan te:rsebut me-

ngandung pengertien baik, tidak balk, memadai, tidak

memsdat, memenuhi syarat, tidak memenutii syaret dan

sebagainya. Dengsn penkataan lain kita mengadakan va-

lue.iugment

Da:ri apa yang dibicarakan di atas terlihet bah-

wE tes adeleh sebagai salah satu alat pengukunan pen-

didikan terutama prestasi belajar yang menghasilken

infonmasi, kuantitstif yeng dipsksi sebegai d.asan untuk

mengarehkan penilaian. Sudah barang tentu kecermatan

pelukissn data/informasj. sangst tergantdng kepada ke-

c erma tan/kua lita s alat atau tes yong dipakai.

Di etas dikatakan bahwa tes itu adalah berupa

olst. Dalam penJ-lei.an pendidikan biasanya dibicarakan

t"'l- I 1 !.' :'!t:ll--!;Sl..r(irlitl

l;1 ;;r i- l') 
"\i.l 
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dua jenis tes yaitu tes bustan guru dan tes yang sudah

distndardlsin. Suatu tes dinamairan terstandardisir
apabila soal-soalnya telah diujicobalcen d.a1am .lreadaan

yang sana atau hampir sama dengan keedaan unt uk nena

tes itu disusun sehingga pada tes tersebut telah ter-
dapet ka libEq s_i d.aLam bentuk norma-norma (Raka Joni

1985). Tes buatan guru, sebagaimsna nsmanya adalah

tes yang dibuat ol-eh guru sendiri untuk'memenuhi kebu-

tuhan s encliri.

Benbicana mengenai sifet tes, kita nelibat deni

sudut pemberian nilai dibedakan etas 2 nacam yaitu tes

subjektif dan objektif. Pada tes subjektif pemberi

skor bsnysk nem€kai pertimbarySan subjektif sdangkan pa-

d.a tes objektif pemberi skon boleh dikataken tldak usah

mempertimbangkan kebenaran. darj. jowaban testi sebab pe-

meniksa hanya mencocokan saja jaweban dari testi dengan

kunci jaweban yang teleh disediakan. Maslng-mesing tes

di stas mempunyai keunggulan dan kelemahan sendini-sen-

diri (Raka Joni, 1985).

Di et'as, di kemukaksn bahwa untuk mendapatkan in-
fonmasi,/dat, y".rL baik(clapat dipercaya ) sangat ditentu-
kan selah satunya oleh alat ukur yang bsik. DaLam peni-

laian pendidikan, untuk mendapatkan informasi,/dsta yang

baik sehubungan dengan prestssi bela jar anak tentu di-
butuhlon sl at ukur/tes p:restesi bela jar yang beikJJuga.

ifu6qtmaaa':.CAr:.ernya unltik menclap'atkan tes ygng baik terse$r*

but ikutilah- penjelasan balaman..qeriku!. - .

v:,t 1 -ti1 r;;1P1$li(i\Air

lii lP pAJ r\!'iG
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II.CARA MENENTUKAN TES YANG BAIK

lfaysn Nurkancans dkk (1981) menyataksn babwa baik buruk-

nys suatu tes atau elat evaluasi dapat ditJ.njau dari
validitas, reliabilj.tac, tJ.ngkat kesukaran den daya be-

la. Sedangkan menunut Suharsini Arikunto (1999) ciri-
ciri tes ysng bsik yaitu memiliki vslidtitas, ob j elrtivi-
tas dan ekononis. Tetapi Rska Jonj. (19g6) mengemukal,e n

bshwa ciri-ci:ri ya ng harus diniliki oLeh suatu tes .agar

bisa menuna ikan fungsinya sebagaimena ye irg diharapl€n

adalah validita, relisbilite, tingkatan kesukaran, ke-

narnpusn diskri.mina si dan syarat-syarat tambahan lainnya

seperti keLuasen ruang J.ingkup, xemud.ahan administrasi
serts scoring den lain-1ain, Disrmping spa yang disam-

paikan di atas tentang cini-clri tes./soa1 yang beik,
Direlrtora t Jenderal Peadidikan Dasan dan Menengeh (199r)

nenyampe ikan bahws unt uk menpertinggS. ketepatan pengu-

kuran perlu diperhatikan ka i-dah-ka j.dah diantar€nys :

s. Pokok soal ('dtem ) yeng merupaksn permasalehan harus

dj.rumuskEn secara J elas.

b. Perumusan pokok soaL din alternatif jeweban hendak-

nya merupakpn pernyataan yang dlperluken saje.

c. Unt uk setiap soal hanya ada satu jawabsn yang benar

steu yang poling benar.

d. Pada pokok soal (stem ) sedapa+- mung kin dicegah peru-

musqn pernyataan yang bersifat negstif.
e. Alternatif jal.raben (option) sebaiknya logis dan pe-

ngecoh harus berfungsi (menanik).
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f. Diusahaken agar tidsk ada petunju} untuk jawaban

y€ng bensr.

g. Diusahakan agsr aLternatif jatraban (option) homogen,

bei.k dani segi isi./meteri maupun panjang pendeknya

pennyataan.

Dari uraian di atas tentu d.ipertsnyokan apakab

yang dimaksud dengan masing-masing ciri. tersebut den

bagstmana menentukan suatu tes telah nemiLiki ciri yang

dikatakan baik. Mengensi haI ini Raka Joni (1985) ne-

ngenukakan bahws suatu tes dikatakan valid apabila ia
mengukur apa. yang nau diuku:: dengan kemungklnan yang

sekecil mungkin dipenganuhi oleh fa}rtor-faliton y.a ng ti-
dak relevant dan Sutrarsini ArikunUd, (1999) menqat-akan

-bahwa sebuah tes allsebut v_alltl apabila:tes itu dapat

tepat mengukur apa yang hendak tliukur.
Kapankah sustu tes reIlabel atau dikatakan mem-

punya i neliabilitas yong baik. Dalem hs1 ini Rska Joni
(1985) mengemukakan bahua suatu tes dikatakan reliabel
apabile hasi.I pengukurennya mantap. Kemantapan ini d,a-

pat dilihat dani tiga segi yaitu (a) sebagai kemantapan,

hasil mengukur .ulangan dengan tes yang. sama yang mengha-

silkan iddeks'stebiL5.tas, (b) sebagei kemantapan hasiL

mengukur dengan dr:a bush tes yang paralel, yang dianggep

same yang menghasilkan indeks ekuivalensi kesgmaan dan

(c) kemantspan hasil mengukun dari masing-masing soel

dlhubungkan dergsn kemantapan tes secara keseLuruhan

yang .menghasilkan indeks konsistensj. 'internal atau keman-

Mrtiil Ti :,, 
. .:,1 ,,,.1 "..; ; ,.,r

l( ir!'rp . 
'i- 

,i_' .ii;t
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tapan lnternaI. Suhsrstni Ariantq (198-9) mengatakan

bahwa reallbilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan.

Suatu tes d.apat dikatakan nempunyai tarsf kepencayaan '

yang tinggi jika tes tersebut dapat nenbenikan hasil

yang tetap. Maka pengentian reliabilites tes, berhu-

bungan dengan maseLah ketepatan hasil tes. Dari penje-

lasan ini tentu pasti kita dapat mencari realiabilitas

suatu tes otsu kita depat menetapkan re!3.iabilit8s sua-

tu tei. Untuk keperluan ini tlayan Nr:r'kancans dkk (1957)

mengemukaken bahwa taraf :relisbilitas suatu tes dapat

d.icari dengan ('a) teknik uLeng, (b) telsrik bentuk pa-

. nalel , (c) telmik belah dua. Kemudian unt uk nrencari

neliabilitas seluruh tes dipergunskan lunus Spesrman

Brown :
lI.rlz

rn
1 + (N-1 ) * t z

dimsna i lln = Koefislen korelasi seluruh tes.
p = penbandingen.antara panjeng tes selu-

ruhnya dengan tes yang dikorelesiksn.

o1"2,= I(oefisien korelasi antara sebagian tes

dengan bagian tes Yang lainnYa.

Menurut Slameto (1988) dalam mencari ukuran

relisbilitas, maka yang dikorelasikan itu ialah sepa-

sang ranglcaisn skor yeng dipenoleh dengan cara ysng

disebut rrga3a bela h duatt dan dipakai runus korelasi

produC{moment Pesrson.
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Unt uk menceri reLiabifitas keseLuruhan soal,. dicarl
koefisien korelasi dengen menggunakan rumus Spearnan

Brown yaitu :
2::s-

nI = TEs_

dlmana : 11 = koefisien korelssi keseluruhan

soa1.

!s = koefisien korelasi qeparoh so81

yang diketenukan dengan nembsgi

dua keseluruhan soa1.-

D5.bahagian muka disampaiksn bahwa suatu tes se-

lain memperhs tilco n vgliditas dan neliabilitas perlu'

j uga dilihat denajat kesukaran dan daya bedanya.

Uayan Nurksncana dkk (1987) nengetakan bahvra sustu tes

tldsk boleh terlaLu mudah dan iuga tidak boleh terlalu

sukar. Jadi j.ten yang baik adelah item yang neurpunya i

dersjat kesukaran te:rtentu yaitu bergetak anlere 2J S'

sampai ?5 }6. Untuk menentukan derajat kesukeran item

ini dipakai rumus :

lfl, + HH
DK 1Oo %

dima na

nL + nII

DK = derajat kesukeran

n1, = jumlah individu kelompok bawah

61 = jumlah individu kelompok atas

t'll, = jumlah individu lrel ompok banah yang salah
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vrH = j uroleh lndividu kelompok atas yang salah

Lebih lanjut l.layen Nurkancana menyatakan, disan-
ping denajet kesukbran, suatu item harus juga mempunya i
daya beda tententu sebeb sustu tes ysng belk adeLsh tes
yeng dapat rnenbedekan murid yang plntar dengan murid
yang bodotr. Untuk rlenentukan daya beda suatu item d.ipa_

kai numus :

lfl, - r/H
DB=-

n

dinane : DB = daya beda

= junlsh kel ompok atas ateu bawah.

Item yang dapat dipakai diharapkan item yang nempun3ra i
daya beda 0r{0 ke atas.

Setelah kiti mengkaji nasalah tes yaag baik
yaitu nempertimbangkan vel5.ditasnya, reliabilitas, de_

rajat kesukaran dan daye beda tcs tersebut, maka seba-

itoye juga dipertimbangkon tingkatan perkembangaa kog-
nitif apa yang harus diukun oleh tes tersebut. Dalam

masalah ini. Anir"udin Arief (1976) mengemukaksn, supaya

dalam merumuslian atau menyusun alat evaluasi (tes) su-
psya memperhitungkan prosentase pembobotan hesil bela-
jernye (tingkat kelasnya)dan pembobotsn itu dinyatal<an

dengan pe rbandingan pnosentase sntara .

1. Ungkspan fakta (Ilecall fact)
2. Pemahaman (Comprehension)

J. Penera pa n,/aplika si ( aplikation ) .

j', )1: r.;rr'
p,i il a hl'l

lyl;,_ t: ,-

ii: iP
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Bagl siswa tahun pertama ungkepan falrta lebih. banyak,

pemahadran secukupnyo d.an aplikasi beluE dipaksi (dibe-

:riksn). Ba6i siswa tBhun kedua, penggunaan ungkapan

fiHg sudah dikurangi, pemahaman bertsnbah den aplika-

si sudah dapat diberikan. Bagi siswa tehun ketiga ung-

kapan faHa bertsmbah sedikit, pemahanan cukup banyak

dan aplikasi sudah bertambah 1a6i.

Jatli Terlihet bagi kita semakin tinggi dlnckatan sisrna
y'ang d1 tes, semakin besar pula bobot soal kearah per-
kembangan.kognltlf yang lebih tlnggi dan se akin sddl-
ktt paCa tlnqkat koqnltlf renCah.
Sehubungan dengan prosentase per,bobotan tes ini Direk-

torat Jende:ra1 Pendidikan Dasar dan Menengah Depilikbud

(1987) mengemukakan dslan pedoman penulisan soal ERIA-

IIAS 198711 984, untuk tingkat SLTP berband.ing seperti

29 z 4a z 27 aobara ingatan, penahanen dan eplikasi.

lni kalau dibulstkan nenjadi 1 t 2 r 1.

Sesuai dengan pendapat di atas yaitu semakin tinggi
jenjang./tingkat pendidikan anek semskin tinggi pula

penbobotan tes ke arah perkembangan yang lebib tinggi,

maka pada tingkbtan'SMA sudah seberusnya ada tes yang

berupa anelisa, sj.ntesa dan evslussi. Dal.an hal ini
dipenkirakan prosentsse penbobotannya antara ingatan,

pemahanan, aplikesi dan lain-1aii: (ana1isa, sintesa,

evaluasi) seperti 1 z 2 :2 : 1.

Patla baglan muka dlsampaikan bahwa nenurut Direktorat
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Jendral pendittikan Dasar dan plenengah, dalam penulisau

soal perlu juga tliperhattkan kaidah-kaldah yang berlaku,
dlantaranya adalah supaya alternatif jawab (option) seba-

iknya Icgis tlan pengecoh harus berfungsi.
Sehubungan dengan ha1 di atas Wayan Nurkancana (19g3, hal
1J5) mengemuka kian bahwa salah satu hal yang perlu ttiper-
hatikan tlalan mengaCakan revisl item ialah effektifitas
dari pads nasi.ng-masing option yang dlgunakan dalam item
tersebut. Uutuk msngstahui apakah suatu eptlou berfungsi.
secara efektif atau tidak, diternpuh prosedur sebagai ber-
ikut :

a. 
^mbil 

27 % Ienbar jawaban yang mendapat skol tertinggi
daa 27 { lembar jawaban yang menclapat skor terendah

( Ja.di sama dengan prosedure mencari deraJat kesukaran

dan daya beda ).
b. Buat tabel sejumlah iten yrnB akan ttiuji efektivltas

option-optionnya, sebagai berikut :

Isikan distribusi pillhan terhadap option yang disedia-
kan Laik untuk kelompok atas maupun untuk kelornpok ba-
wah"

c

0ptlen a b c d e

Kelompok

Ata s

Bawah r
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d. Serdasarkan distrlbusi pillhan kelompok atas dan ke-

lompok bawah, rnaka dapat dihitung option nana yang

berfungsi secara efektif dan-option mana yang tidak
berfungsi secara efektif. Pedonau yang digunakan un-

tuk menentukan efektivitas suatu option adalah sebagai

berikut :

1 ). Untuk option kunci"

- Jumlah pemllih kolornpok atas dan kelompok bawah

tidak kurang dari 25* tetapl tidak lebih dari

75/,.

- ?rekuensl pilihan kelompok atas harus lebih tlng

gi clari pada frekuensi pillhan kelompok bawah'

2). Untuk option pengecoh (distractor)'

, - Jum1ah pemilih kelompok atas 
'lan 

kelonpok bawah'

minimaf atlalah 2595 kalri satu ier tlua kali junlah

option pengecoh kali jumtah kelompok atas tlitam-

bah ketomPok bawah.

- prekuensi prilihan kelompok bawah harus lebih ting-

gi .lari pa,la frekuensi viiihan ke.lompok atas '

Demlkianlah clri-clri tes yang baik dan cara

menentukannYa.

jlrjj r' -, -::li,1, (.r,,-,'L'i +
lt" ri: PXD J.l,lG

q
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III.COI{TOH CARA MENEMI'KAN TES'YANG BAIK

Pada bahagian nuka tela h 6igampaikan sehubungan dengan

ciri tes yang baik d.an cara nenentukannya secara teoritis. Un-
tuk lebih menantapkan teoritis tersebut sebaiknya diberikan con-
toh dan nanti dicoba nengerj akannya.untuk keperlua n contoh ini
kami nenganbil satu set tes,/alat evaluasi hasil belajar nata pe=

laJaran biologi dari satu daerah yang terdiri dari 6! iten tes
dengan Junlah peserta tes (testi) sebanyak 2G5 oraag.

Sebagainana disarnpaikan pada bahagian terd.ahul.u hasil ala-
lisa berupa konposisi iten tes, derajat kesukaraa, d.aya beda iten
borfungetaya option dari rnasing-nasing iten, reliabilitas tes,
dan kaidah penulisannya.

Setelah dilakukan analisa terhadap 65 iten tes alat evaluat -
si hasil betajar yang dipakai sebagai contoh, d.iparoleh iten yang

bersifat ingatan 2t iten, penahanan 2! iten, aplikasi ! item, Can

lain-lain 2 iten. Dalan ha1 ini tid.ak terdapat iten yang tergolong
evaluasi. Kalau hasil pengelompokan iten ini dijadikan prosentase

akan berupa 44162 z )8146 z \1 ,85 : )rOB.
Proporsi yang diharapkln , seperti dinyatakaa di muka adalah

1 : 2. : 2 : I . Kalau ini dijadikan prosentase akan berupa

L6,67', ,,tr, . 1,trl : 16,6J. Untuk nelihat akah proporsi di
atas sesuai d.engan yang diharapkan dilakukan perhitungan dengan
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memake i rumus

x1 /n, - xr/n"
z

-+-n1 n2
p.q(

+-
142

)

I,roporsl soal yang berslfat ingatan

x +X
2

P
n1 +n2

16167 + 44,62

1

1O0 + 't O0

_ 61 ,29 = 0,,706
200

Q= 1

-1

x

-p
- 0,706 = O,594

,/a', - xr/t,

16,67 _ 44,62
100 100

0,106 x 0,694(Tilo "

2
100

z

.q(* )

1

-T0'o

Z = -4129

H dlterina bLLa -Z

-o,2795 -o,2795
o,0652

,212161 x

L (1 -/)<z<zt(t - *).
z|(t - / ) untuk slgnifikans L 5fi, adalah 1,96.

Jadl H tliterima jlka ;1 ,96 < Z' < 1,96

Dengan demikian untuk proporsi soa.1 yang bersifat
ingatan belum sesual denqan yang ttlharapkan, sebab
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harga Z = -4,29 lebih kecil dari -1,96. Dislni terlihat
proporsi soal yang bersifat iangatan tersebut lebih besar

clari yang tliharapkan.

Proporsi soal .yang bersifat pemaha'nan

, xl * x2
. p=

ri1 + n2

77,71 + 78 ,46
10O + 1OO

71,79 = o,r5go
200

q=1-p=
= 0,5410

1 - O,75gO

x,r/x,, - xr/ n,

v p.q

1r,r, 78,46-TOr - -TF
Y0,1590 x o,541o( +

11 ,1' _ 78,46
100 100

z

r*r *,,

1

TO0
I

T00 )

-o,0517
o, 0578v 0,004602

7=-fr=-757
678

Sesuai dengan ketentuan di atas maka proporsl soal

yang bersifat pemahaman sesual dengan yang cliharapkan

sebab harga Z = -O,757 berada dalan daerah penerimaau

H yaitu -Or757 lebih besar dari -1 ,95 dan lebih kecil
tlari + 1 ,96.
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Propcrsi soal yanB bersifat apllkasi
xl + x2

n1 *n2
37,17 + 11 ,85

1OO + 1O0

47,18 = o,zr5g
200

z

9=1-p=1-O,2r59
= O,764t

xr/a,, - xr/n,

7311' _ 17,85
100 100

vn.o{}," $r)

V0,2159x0,7541 (1* 1 
)100 100

_ o,1g4B

v0,001505

= 1,24

o, 'l 948
o, 06004

Sesuaj. dengan ketentuan di ndka, naka proporsi soal yang

bersifat aplikasi belum sesuai dengan yang diharapkah'se-

bab harga Z yang tlS.peroleh di luar, Iebih besar ttari 1196.

Disiui proporsi soal yang bersifat apllkasi tersebut lebih
kegil proporsinya dari patla yang diharapkan.

Proporsl soal yang bersifat lain-1aln (Anallsa, sintesa (tan

eva luasi)
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x1 +x2
p

z

El+n2

16 67 +1 OB 19,75
' 100 + 100 200

= Ot9775

9 = 1 - p = 1 - 0,9875

= O,0125

x,t/a, - xr/n2

Vp .o(fi.,* {rl
16,67
100

5,OB
100

YO,9A75 x 0,01 25(1 * 1 
)100 100

1r,59
100

vo,02468'l 5O

100

Z = 8t66

Seperti hal yang di atas tadi, proporsi soal yang bersifat
Iain-Iain juga belum sesuai dengan yang diharapkan, sebab

harga Z yang diperoleh di luar harga penerimaan H yaitu :

8166 lebih besar dari 1r96..

Terlihat bahwa soal yang bersifat lain-lain tersebut jauh

lebih kecil proporsinya dari pada yang diharapkan.

Dari semua yang dikenrukakan di atas, proporsi alat
eVal-uasi belajar yang dianalisa ini, yang bersifat pemahamari

O,1159
o,o157

I -i,\, t."--li

P,l t1]l;rji^ , i)

j-!



twlh)lqr.s,1g

I?

sudah berada pada daerah yang diharapkan, sedangkan yang

bersifat aplikasi lebih sedikj.t, cle'nikian juga yang ber-

sifat lain-lain (ana1lsa, slntesa evaluasi) jauh lebih se-

dikit lagi tlari yang diharaPkan.,

Sebalikwa soal yang bersifat ingatan lebih besar propor-

sinya dari patla yang dltuntut dala'a kurikulum.

Demikianlab hasil analisa proporsl dgtl ala!- e;raluaai mat'g

pela jar-an blologi yang dipakaj-- gobagai contoh-

,,yi ri. ll( Utr I pirlir!:i I,r,Ii,;\;;

li( I P PA Dii iriG

3fr. u
a4

o
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Untuk melihat claya beda (.DS) dan derajat kesukaran (pX)

dari tiap item tes dari alat evaluasi yang diteliti di-

Iakuka n sepertj. di bawah ini' ;

- Dari seluruh peserta tes rtiambil 27$ sebagai kelompolr

bawah (kura ng.. pandai )/\
- yeoentuka, (""",r" oring uari kelompok bawab yaug menja-t-

wab item tersebut salah atau tidak meniawab sama sexali

dau ini oisimDulKan dengan hll,.

- l4entabulasi beraya orang uari keloni)ok atas yang Eenia-

wab i.tem tersebut salah atau ti,Jak tidak menjawab eama

sexali. dao iai uisimDulkan oengan ilIH.

- Se1anjutnya meacari hIL, + t|/H 4an y1tr *',t

- gntuk ciapat daya beda yangkai luulus :

---t{I,-}{H
n

- Untui( menuapatkau ueraiat kesukaran clipalei r[ous ;

Wl,+WHx10O%,
'*=o'*n*

- Hasil perhltungan yang telah diraKui(an adalab seperti

tabe.I Ii berrkut ini ;
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TASEXJ Ii
DIN,AJAT f,ISUKARAII DAIf DAIA BEDA

IIIASING.II,IASING ITEq IES

teE IE t tll : l{!+tlE : t!-WE : Dtr : D3

1

2

,.
4

5

6

1
I
9

10

11

12

1r.
14

1'
16

17

18

19

20

21

22

2'
24

25

26

27

2A

a9
,o
51

,2
')r.

12r2
1?2

72

76
72
58

49
77

119

100

101

91

58
80

99
i32

77
11'

66

125

66

91

12

1ro
87

28

,9
140

111

122
101

1)2
107

20

4
6

,o
5

-6
9

1'
17

8

9
21

18

26

9

6

1'
19

12

-5
44
11

I
0

1'
15

25

4

17

4

1'
-2
-t

5:25
59:61
57: 19

-22 ,fi
859f

}5O 1tr

r57 95

50fi
47 ,(
,4 9t

5rx
8rx
'69 *
70*
6, ?r

'40 s
'56 x
;69 %

57$
.5, 

"t
,78 ,t
.46 '/
87 "l
45N
5, "t
-8N
90 96

''60 $
.1y 

1t

'27 16

97 "l
77 ,r
8, "t
72 "l
92 )i
1t "r

or28
or05
0r08.

'o'42
oroB
'0roB

or19
o,18
o.21
o,11
orll
or29
or25
o176

o11)
or08
o, 18

o126
o r17
'or o4

0.61
0, 15

orl1
o

o,1g
or22
or75
0r06
or24
or06
or21
oroT
a t ,l.l

255
.19
z'11
229
s45
:68
254
255
256
srB
257

t45
z)B
:72
;47
227
:54
: 11

:40

51 :
444 z

45:
65:
,9:
61 :
55r
51 :

2'
,,
,7
20

,2
51

16
46
,5
20
27

2

65

,7
6

7
68

47

59

t : 10

.65
:50
.22
252
r72
264
267

44t 59
672 65

54.57

t| ;.1,.:, U'-'7 ;)_:'i'-t l,_,i, -.-.,r

utP PAD Aiirl

JI[r,f :

q I

q
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Hal berj.kutnya yang sebaikqya dilihat untuk mengetahui

kualitas alat evaluasj. hasil belajar adalab 'reLiabilitas-

uya. i1aI ini dikeriakan dengan rnetabulasi nllai peserta

ujian (265 orang). Dari.hasil tabulasi ini diperoleb :

- rang nilai .peserta dengatr nomor soal ganJiI ,adalah anta-

ra21 ,5-6,5=17
- ratrg nifai. Peserta dengan nomor

19'5-5,5=14
soal genap adalah antara

- interval untuk nilai Peserta nomor soal ganjil yang me-

menuhi syarat autara

dau 1'.1

E
2

1
1

17 -c')- -'+7

gn{ut nu,lairry.a Perhitungan dipakai

interval 2.

- iuterval untuk nilai peserta nomor soal genap antara

14 = 2 u"" 1t . gntuk memudahkan perhituugan rlipaxai
'l 1'

j.utervaf 2 .

Dengan menalcai aPa yang dikemukakan dj. atas dan masing-

masing keLas interval d-i-da pa tlgti- gu!1 koreLasi seperti

berikut ( TABET, rr ) ( sudjanar Lg75, ila] -262 - 264)



x

v

xt y'

lG tera nga n: x

.v

Tabei. II
PETA KOREIJ^SI

lnterval nitai s j.swa

Interval 'ni j-a i siswa

2t

r..;( - y'

2A

54

4u

25

22-2'

2iJ-21

18-19

16-1'l

14-15

t2-1 5

10-1:l

d-9.

6-7

U

f

-9
I

27

28

209

v

Y.a = Lfx
N

v. = 2fl
N

SD

= I = 0,170
265

= )l = u,215
265

fx 4tx )

N }I

713

2

(0,170)
265

dengan nomoa soal ga nj iI
Jengan nomor soai genap

2
.x

2

6

5-
I

it- t9-
r 10

r11-
:12

t17-
;14

:15-
,16

:1',1-

r18
i1y-
,20 1'

,x fx fxl

1 1 1 t 1 9 4 ,6 144

1 6 1 2 ,12 , 16 r 1OU

1 1 6 7 4 2 2 :25 2 r50 ,100

1 2 rc:!ti :16: 7 2 1 64 I 64 b4

2 10 17 22 1r. 7 2 1 '14 0 -o o

5 7 12 9 5 1 17 , -.1 :)7 ,7
1 5 I 10 , 2 2 1 12 ,-2

1 7 1 ? 1 I -1

r-64

:24 :'72
1 I 2 4 -4 ,-16 64

6 25 57 71 56 51 12 7 265 * 5 :l1t
-1 -2 -1 0 1 2 1 4

-18 -5t) -57 0 56 62 1o 2A 57

>4 1uO ,7 0 )b 124 108 112 b11

24 44 0 0 1+ ,4 11 20 209

2r'166 - 0,uzd9 ' 2,7)7 ' 1rb54

I
!

1+4
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Lfi''2 -.(L"' )'

a

l{N
sD.v =

611 ()7) 2

265 1zo5)

2r7o5-orv4622) = 
^1 

t5o3

Koefisien korelasi srouuct mement dicari deogan rumus

fxt'yt - PI lilx
lr

-N

sD.xt x sD.yt

l'xryr diperoleh deugan mengaiirtatt setiag I'rexuensi uengan

xt kaLi yt pacia setiap xot r.rrn intervai x..

pemi*ian juga untuir koLom interVal y

fxryr pada kolgm inter'val- y 5-6 adafah 1r-7r-1..+2x-1xo +

1,x-rx-2 * 1x-)x-1 a 1x-Jx-4 = -J.'0.;6a9a12 = 24"

fxr'yr pada koloin interval y 7-B adalah lr?x-Z a 2x'lx-2 a

1Ox0x-2 + 'rx-1x-2 a 5x-2r-.2 a ')x-Jx-Z a 1x-lx-2 = -4-4+O+

ba2rJa l da8 = 44.

Deagan cara yand sama fxryt .parra KoLom intervaJ- y 9-1O

11-12, 17-14, 1r-1b' 1'l-1A, 19-2u diperoreh sePerti vada

reta korelasi.

fxtyi pada kolom interval x 5-$ aciafah 1x-4x-1 + 1x-4x-2

a ?x-!x-1 = 28.

fxryt pada koLom intervaL x 8-9 adarah lxz1:l.-l * 1x- 5x-? +

1x-1x-1 +)x-7xQ +1x'5x1 =?.7.
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Dengan cara ya I]8 sama fx 'y t pada ko.l-oo interval x

1O-11, 1?-11, 14-1',j, 16-1'.tr 1o-rr, 20-21 t 22-?) oLvecoleh

sepecti pada peta rorel asi.
209 O r17vxo r215
2b5

1r6r4x1 ,5o1

0,'/89 - 0,u:o5)0
2,486

= 0,7026.

r taDe1 untuk N = 2b) .iau signirixasi 596 auarair Or11).

,1acli tlisini terJ-ihat r ya ng diyeroleh Leoih besar

oari r tabel untuk N=2o5 dan signifirasi 51. ;engan demi-

kian male korelasi yaog uiyeroJ.eh a'.iaiah signlfira0t

.1a'Ji a cla koretasi antara skor Kedua oe.rahan tes lsoai)
yaog d L

Xoefisien korel si Keseiu.ruha n soai ailafah

T.I = 2rs
l ars

zxo,'tozb 0,4646.
1 +O, 3O2b

gerirasarkan Kreteria tingKat koJ-'elasi Jang diKemur'akan

oleh glamuto (19tld,hal 215) yaitu :

o,ae /' r
urbr) / r
Ur40

0r20

U, o0

1 . O().

8.uO

or6u

ur4r)

o rzu

korelasi sangat tinggi

korefasi tinggi
horeiaui sedang

xorefasi re aoa h

koreilasi sangat rendab

I

1
L r
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mal€ dapat dit(atasan banwa tinSi€t reliabllltag 
.goal

teraebut beraJa pa.ra tingrqt sedaag. seKaraug marilan

' uiLinat Pula apa*ah masing-nasing oPtion seu(ah ber; '

fungsi secara efextif. gar'a KerJanya riuJah dlsampai-

ka.n Pada tinJauan Pustaka.

gaell anatisls sehubungan dengan berfungsiqya mas!ng-

masing option dari alat evaluasi Jaug diqeKsud dengan me-

makai kreterra selerti clisanpaixan pada bagian terdanuru

terlihat paoa frBEL IV berixut ;

I/rBErr iV
PREKI'ENSI J^1{,IB^I{ .0^N tsI' FUNCSINYi OPTION.

po. item KEL. itT,t S reI. BA r,yAH E?EKTIVIT,IS OPTTON
A.: D : C : J : E : A B:C:D:E A:8:c: D:E

1.

2.

'5.

4.

5.

6.

d.

9.

10.

11.

1?.

14.

15.

16.

17.

1d.

.1.

1E:

11:

63

5)t
o:

't2

22

1.

):
2bz

24;,

5.2 z

4:
20z

9:

6z

5z

66t

8:

462

1..

21 z

1;

122

2)z

21 :

lb.

18,

772

5:

11:

15:

742

2i

27t

2i

1B:

+:

7r,
43

5>|

52t

40::

1.

9|

iJ:

5:

10:

6:

)3

8:

1:

6.

t.

112

Y3

6:

b:

)+z

7z

5z

422

122

1i.

22

45:
2'l :

8:

40:

9:

2.

15 z

2.

4;

22

o:

rJ:

l2

22:

7z

1|

2z

6:

5:
.t5z

21 z

252

1.

172

20:

1u:

352

)--

23

46:

17' z

24 -.

1r2
'lo:

:)2
r):
27:

4:

18:

19:

16:

7;

14:

19:

26r

4z

15:

)3

18:

4z

19:

11:

41 :

43:.

27|

1z

10:

14 :'

1j:
11:

17:

14:

z0:

1().

9|

122

9z

19:

18:

o.

,;,

12:

1U:

51 z

10:

122

9:

1'l .

19:

18:

6r

?72

29:

2

11: -
5z +

122

6.

2l

o:

2.

6:

252

10:

17t

)2

10t

'lo:

25:

6z

o

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

+

8:

9:

tl?

19j

)4:
122

112

d;

6z

11 z

+:+:+

t__:.-_+.;_i

+:+:+

lv)iLl( ufl r:i : --: l -:'i '\^i'

U lP P;i 0 '' i.'lG

+
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Ketersngan: tanda srip ( - ) menunjukan nomor soal tersebut

pade kaideh kolom itu sebaiknya diperbaiki.
Kolom : I.Pokok soal (stem) ysng rnerupakan permasalahan

herus dinumuskan secsra je1as.

2.Perumusan pokok sosl dan alternatif .jatlaban hen

daknya merupakan pertenyaan yang diperlukan ssj8.

J.Untuk stiap soal hanya ada sstu jsr'rsban y"ng bener

eta u yang palin! benar.

4, Pada pokok sdral (stem), seaispst mungkin dicegeh

perumussn pernyatasn yang bersifat neg"tif.

5.Alternatif jeweban (option)seboiknya logis dan pe-

ngecoh hanus berfungsi (menarik).

6.Diusshskon agar tidak adg ttpetun j ukrt untuk jat'raban

yang benan.

T.Diusshakan untuk mencegsh penggunsan option yang

teraldlir berbunyt treemua pilihan jer'laban di stas

s818hrt gtau rrsemua pilihsn jaHsban di atas. benarrr

S.Diusahaksn a88r altennstif iswaban (option) homo-

gen, baik dari segi isi/msteri ma upun panjang pen-

deknya pertanya e n.

9.Apsbi18 sltennstif iewsban (option) berbentuk ang-

ka, susunlah secgre berurutan mulai dari- sngks ysng

terkecil distas dan yang terbesar di bawah,

10.Di delam pokok soal (stem), diusshakan tidak mengl

gr.mekan ungkepan ata u kete-kata yang bersitst tid'sk

tentu, sepe:rti: kebanyakBn, seningkali, kadang-ka-

dang den yang se j enis.
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lniiisis yatrg teraKhir Jang <IiLakuxan terhadap alat eva-

Iuasi hasil belajar yang dimaKsurl aclalah yang berhubung-

an dengan kaidah-kairlah penulisan soaI. 5esuai uengan

kreteria yang diberilen pacia halaman mukar setelah pexer-

jaan ini dilakukan cliperoleh hasil seperti 1r'3Btr V beri -

Kut ;

T^BEII V

AN,ILISfS PENIIIIS^N S0^L

fo :'t72'a-5^;4
ltenr5 : : :

7:8:9 10 6e tera ngan5 6

1

2

7

$

5

6

7

B

9

10

't1

12

17

14

15

16
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